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ABSTRAK

Di era digital yang sangat kompetitif, Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di daerah seperti Desa
Pematang Serai, Langkat, dapat memanfaatkan platform e-commerce untuk meningkatkan daya saing
dan pertumbuhan. Desain strategis situs web e-commerce memainkan peran krusial dalam hal ini,
dengan memengaruhi pengalaman pengguna, membangun kepercayaan pelanggan, dan mendorong
konversi penjualan. Meskipun pentingnya e-commerce bagi UKM telah diakui, penelitian sebelumnya
seringkali mengabaikan tantangan regional spesifik seperti keterbatasan infrastruktur, variabilitas
tingkat literasi digital di kalangan pelaku UKM, dan kurangnya fokus pada wilayah pedesaan.
Kesenjangan ini menghambat pemahaman komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
adopsi e-commerce dan pengembangan strategi yang efektif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk merancang dan mengimplementasikan sistem e-commerce yang disesuaikan secara khusus
dengan karakteristik dan kebutuhan UKM di Desa Pematang Serai. Kontribusi penelitian ini diharapkan
meliputi pengembangan model e-commerce yang adaptif untuk UKM di wilayah pedesaan, evaluasi
dampak implementasi sistem terhadap kinerja bisnis, serta perumusan rekomendasi strategi
digitalisasi UKM yang berkelanjutan untuk mendukung pertumbuhan ekonomi yang merata.

Kata Kunci: E-commerce, UKM, Desa Pematang Serai, Desain Strategis, Daya Saing, Literasi Digital,

Model Adaptif, Digitalisasi Berkelanjutan.

PENDAHULUAN

Di era di mana kehadiran digital sangat memengaruhi persaingan pasar, usaha
kecil dan menengah (UKM) dapat memanfaatkan platform e-commerce untuk
berkembang, terutama di daerah seperti Desa Pematang Serai di Langkat. Desain
strategis situs web e-commerce sangat penting untuk meningkatkan daya saing,
meningkatkan pengalaman pengguna, dan membangun kepercayaan di antara calon
pelanggan.

Situs web e-commerce berfungsi sebagai etalase digital bagi bisnis, memainkan
peran penting dalam keterlibatan pelanggan dan konversi penjualan. Kualitas situs web
ini secara langsung memengaruhi tingkat kepuasan dan retensi pengguna. Platform e-
commerce yang tertata dengan baik dan memprioritaskan pengalaman pengguna dapat
secara signifikan meningkatkan kepuasan konsumen, karena desain yang menarik tidak
hanya menarik pengguna tetapi juga mendorong mereka untuk kembali melakukan
pembelian di masa mendatang (Hardiyanto & Firdaus, 2021). Desain situs web yang
efektif mencakup aspek fungsional seperti kegunaan, daya tarik estetika, dan langkah-
langkah keamanan, yang sangat penting untuk membangun kepercayaan konsumen.
(Herrada-Lores et al, 2022) menekankan bahwa fitur-fitur seperti opsi pembayaran
yang aman merupakan bagian integral untuk menumbuhkan kepercayaan konsumen
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dan mendorong niat membeli. Hal ini sangat penting bagi UKM lokal di Desa Pematang
Serai, di mana kepercayaan terhadap transaksi online mungkin masih berkembang.

Selain itu, penerapan elemen persuasif dalam desain e-commerce dapat
meningkatkan keterlibatan pengguna. Penelitian menunjukkan bahwa elemen web yang
dirancang dengan baik, yang diintegrasikan dalam strategi pemasaran yang efektif,
dapat memengaruhi perilaku konsumen dan keputusan pembelian secara signifikan
(Samodra et al., 2022). Persuasi dalam desain e-commerce tidak hanya berdampak pada
pembelian langsung tetapi juga membentuk loyalitas jangka panjang dan hubungan
dengan konsumen (Loh & Hamid, 2021). Bagi UKM yang bertujuan untuk memantapkan
diri di pasar digital, fokus pada desain antarmuka pengguna (UI) dan pengalaman
pengguna (UX) melalui proses pengembangan yang terstruktur sangat penting (Sukma
etal.,, 2024).

Lebih lanjut, pentingnya Kkegunaan tidak dapat dilebih-lebihkan. Studi
mengungkapkan bahwa masalah kegunaan umum pada platform e-commerce—seperti
navigasi yang sulit dan fungsionalitas pencarian yang tidak memadai—dapat
menghalangi calon pelanggan (Kaur & Kaur, 2020). Mengatasi masalah ini melalui
pengujian berulang dan metodologi design thinking dapat secara signifikan
meningkatkan kepuasan pengguna dan fungsionalitas situs web secara keseluruhan
(Syahrina & Kusumasari, 2020). Pendekatan ini memastikan bahwa bisnis lokal tidak
hanya menarik pengguna tetapi juga memberi mereka pengalaman berbelanja yang
lancar yang mengubah pengunjung menjadi pelanggan setia.

Kesimpulannya, desain strategis situs web e-commerce memainkan peran
mendasar dalam meningkatkan daya saing UKM di Desa Pematang Serai. Dengan
memprioritaskan kegunaan, estetika, dan desain persuasif, bisnis-bisnis ini dapat
menumbuhkan kepercayaan, meningkatkan kepuasan pelanggan, dan pada akhirnya
mendorong penjualan, serta berhasil melewati kompleksitas perdagangan digital.

Perancangan website e-commerce merupakan langkah strategis untuk
meningkatkan daya saing Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), seperti yang
terjadi di Desa Pematang Serai, Langkat. Digitalisasi melalui platform e-commerce
meningkatkan akses pasar dan memberi kesempatan bagi UMKM untuk meningkatkan
kualitas produk dan pelayanan (Proksch et al., 2021). Penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan digital dan strategi pemasaran berbasis teknologi, seperti penggunaan
media sosial dan CRM yang terintegrasi, sangat penting bagi UMKM dalam menghadapi
persaingan pasar yang semakin ketat (Samira et al., 2024). Selain itu, penerapan strategi
manajemen pengetahuan (knowledge management) berkontribusi pada penguatan
strategi kompetitif, memungkinkan UMKM untuk lebih responsif terhadap perubahan
pasar (Probosari et al.,, 2022).

Teori mengenai kemampuan dinamis dan ambidextrous juga relevan dalam
konteks ini, karena UMKM perlu menyeimbangkan eksplorasi dan exploitasi untuk
beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan lingkungan bisnis (Pertheban et al,
2023). Dengan mengintegrasikan teknologi informasi dan strategi e-commerce, UMKM
di Desa Pematang Serai dapat mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan
dalam era digital ini (Al-Omush et al., 2023).

Studi-studi sebelumnya mengenai desain e-commerce sebagai strategi untuk
meningkatkan daya saing Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia,
khususnya di Pematang Serai, Langkat, mengungkapkan beberapa kesenjangan dan
keterbatasan. Pertama, meskipun banyak penelitian mengakui dampak positif e-
commerce terhadap pertumbuhan UMKM, penelitian tersebut seringkali mengabaikan
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tantangan regional spesifik dan kebutuhan infrastruktur yang dapat menghambat
keberhasilan implementasi (Septiadi & Agus, 2024) (Triwijayati et al., 2023). Variabilitas
dalam tingkat literasi digital di antara para pelaku UMKM juga dapat menciptakan
kesenjangan dalam adopsi e-commerce, dengan kelompok tertentu kesulitan untuk
beradaptasi (Isalman et al,, 2022) (Alam et al.,, 2023). Lebih lanjut, banyak penelitian
berfokus terutama pada daerah perkotaan besar, yang berpotensi mengabaikan wilayah
pedesaan di mana akses internet dan dukungan teknologi mungkin terbatas
(Farihatunisa & Mafruhat, 2023).

Mengatasi kesenjangan ini penting karena beberapa alasan. Hal ini
memungkinkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang
mendorong atau menghambat adopsi e-commerce dalam konteks yang beragam,
sehingga menciptakan strategi yang disesuaikan yang meningkatkan daya saing secara
efektif (Dermawan & Primawanti, 2021). Selain itu, mengatasi masalah ini dapat
mengarah pada rekomendasi kebijakan yang mempromosikan inklusivitas teknologi,
yang pada akhirnya berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang merata di berbagai
wilayah di Indonesia (Simarmata et al.,, 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sistem e-
commerce yang disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan UMKM di Desa
Pematang Serai. Kontribusi penelitian meliputi pengembangan model e-commerce yang
adaptif untuk UMKM desa, evaluasi dampak implementasi terhadap kinerja bisnis, dan
rekomendasi strategi digitalisasi UMKM berkelanjutan.

METODE KEGIATAN

Metode kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan
partisipatif dan edukatif yang dilaksanakan melalui serangkaian tahapan terstruktur,
dimulai dari identifikasi kebutuhan, perancangan solusi, pelatihan, hingga evaluasi.
Kegiatan diawali dengan observasi lapangan dan wawancara terhadap pelaku UMKM di
Desa Pematang Serai untuk mengetahui tingkat pemahaman digital, kendala dalam
pemasaran produk, dan Kkesiapan dalam mengadopsi teknologi e-commerce.
Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, tim merancang sebuah platform e-commerce
sederhana yang dapat diakses dan dioperasikan dengan mudah oleh masyarakat
setempat, dengan mempertimbangkan aspek tampilan antarmuka yang ramah
pengguna, keamanan transaksi, dan fleksibilitas dalam menampilkan produk.

Setelah platform dikembangkan, dilakukan pelatihan intensif kepada pelaku
UMKM mengenai pengoperasian website, pengunggahan produk, pengelolaan transaksi,
dan strategi promosi digital dasar. Kegiatan pelatihan dilaksanakan secara langsung
dengan metode demonstratif dan interaktif, disertai modul dan sesi praktik agar peserta
dapat langsung memahami materi.

Keberhasilan kegiatan diukur menggunakan pendekatan deskriptif dan kualitatif.
Secara deskriptif, pengukuran dilakukan melalui jumlah UMKM yang aktif menggunakan
platform, jumlah produk yang berhasil dipublikasikan, serta frekuensi interaksi
pengguna terhadap platform. Secara kualitatif, evaluasi dilakukan dengan wawancara
dan kuesioner kepada pelaku UMKM untuk mengetahui perubahan sikap terhadap
teknologi digital, peningkatan pemahaman dalam memanfaatkan e-commerce, dan
persepsi terhadap efektivitas pelatihan yang diberikan. Tingkat Kketercapaian
keberhasilan kegiatan juga dianalisis dari sisi perubahan sikap pelaku UMKM dalam
menerima teknologi baru, transformasi sosial dalam cara berpromosi dan bertransaksi,
serta dampak ekonomi awal yang dapat dilihat dari adanya peningkatan minat pasar
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atau transaksi setelah penggunaan website. Instrumen pengukuran yang digunakan
berupa pre-test dan post-test, dokumentasi kegiatan, dan wawancara terbimbing, yang
memungkinkan pengukuran dampak kegiatan secara menyeluruh dan terstruktur.

, :‘...‘r v “'%'
Gambar. 1
Wawancara Kepada Kepala Desa Pematang Serai dan Masyarakat Setempat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Pematang
Serai merupakan wujud nyata penyebarluasan ilmu pengetahuan dan teknologi,
khususnya dalam bidang digitalisasi usaha melalui pemanfaatan website e-commerce.
Kegiatan ini memberikan nilai tambah langsung kepada pelaku UMKM setempat dengan
mengenalkan alternatif baru dalam pemasaran produk yang sebelumnya hanya
mengandalkan metode konvensional. Dalam jangka pendek, kegiatan ini telah memicu
perubahan sikap peserta terhadap penggunaan teknologi, meningkatkan rasa percaya
diri dalam mengelola usaha secara digital, serta membuka wawasan baru tentang
pentingnya keberadaan platform online sebagai sarana ekspansi bisnis. Sedangkan
dalam jangka panjang, diharapkan kegiatan ini dapat mendorong pertumbuhan ekonomi
lokal secara lebih merata dengan memperluas jangkauan pasar UMKM melalui media
internet.

Kegiatan pelatihan dilakukan secara intensif dalam waktu satu hari dan berfokus
pada aspek praktikal penggunaan platform e-commerce yang telah dikembangkan oleh
tim. Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan keterlibatan aktif baik dalam
sesi diskusi maupun praktik langsung. Beberapa indikator ketercapaian tujuan di
antaranya adalah jumlah peserta yang berhasil mengoperasikan fitur dasar website
seperti login, unggah produk, dan pengelolaan informasi toko. Tolak ukur keberhasilan
lainnya dilihat dari hasil pre-test dan post-test sederhana yang menunjukkan
peningkatan pemahaman peserta terkait konsep e-commerce, serta tanggapan positif
yang disampaikan dalam sesi wawancara singkat setelah pelatihan.
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Gambar. 2
Foto Bersama Di Kantor Desa Pematang Serai

Fokus utama kegiatan ini adalah perancangan dan pemanfaatan website e-
commerce berbasis lokal yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat desa. Keunggulan
dari luaran ini terletak pada kesederhanaan tampilan dan kemudahan penggunaannya,
yang dirancang secara khusus untuk menyesuaikan dengan tingkat literasi digital pelaku
UMKM di wilayah tersebut. Namun demikian, terdapat beberapa keterbatasan, seperti
akses internet yang belum merata dan masih rendahnya pemahaman sebagian peserta
terhadap penggunaan perangkat digital secara umum. Tantangan lainnya adalah durasi
kegiatan yang singkat, sehingga belum memungkinkan untuk mengevaluasi dampak
ekonomi secara lebih konkret atau melakukan pendampingan lanjutan secara intensif.

Meskipun demikian, peluang pengembangan kegiatan ini ke depan masih sangat
terbuka. Platform yang telah diperkenalkan dapat terus dikembangkan menjadi media
promosi dan transaksi yang lebih luas, termasuk integrasi dengan media sosial dan fitur
pembayaran digital. Selain itu, diperlukan tindak lanjut berupa pelatihan lanjutan atau
pendampingan secara berkala agar pelaku UMKM dapat mengoptimalkan pemanfaatan
teknologi secara berkelanjutan. Dokumentasi kegiatan seperti foto proses pelatihan,
tampilan website, serta tangkapan layar produk yang diunggah oleh peserta dapat
digunakan sebagai bukti ketercapaian dan validasi keberhasilan program ini.

Tabel 1
Jumlah UMKM Masyarakat di Desa Pematang Serai
No. Jenis Usaha Jumlah Keterangan
Unit

1 Produksi Gula Merah 1 Terletak di Dusun IIl menggunakan metode

dari Nira Sawit tradisional dalam proses produksinya.
2 Produksi Keripik Lokal 1 Berlokasi di Dusun Il memproduksi makanan

ringan khas daerah.

3 Usaha Mikro, Kecil, dan 57 Dari berbagai jenis usaha baik produksi kain,

Menengah (UMKM) budidaya ikan, pertanian, dan perkebunan.
4  UMKM Nasabah Unit 25 Unit usaha keuangan syariah.

Simpan Pinjam Syariah

Selain kegiatan pelatihan e-commerce, bentuk nyata kontribusi sosial juga diwujudkan
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melalui penyerahan bantuan berupa kipas angin kepada perangkat Desa Pematang
Serai. Bantuan ini bertujuan untuk mendukung kenyamanan fasilitas umum di desa,
khususnya balai pertemuan yang sering digunakan sebagai pusat aktivitas masyarakat,
termasuk kegiatan pelatihan, rapat warga, maupun acara keagamaan. Penyerahan
bantuan dilakukan secara simbolis oleh tim pengabdian dan disambut baik oleh
aparatur desa dan tokoh masyarakat setempat.

Meskipun sederhana, bantuan ini memberikan nilai tambah dalam aspek sosial
karena memperkuat hubungan antara pelaksana pengabdian dan masyarakat lokal.
Dalam jangka pendek, kipas angin yang diberikan dapat meningkatkan kenyamanan
ruang Kkegiatan, yang secara tidak langsung mendukung efektivitas pelaksanaan
pelatihan dan acara komunitas lainnya. Dari sisi keberlanjutan, bantuan ini juga
menunjukkan kepedulian terhadap fasilitas umum dan membuka peluang kolaborasi
lanjutan dengan masyarakat dalam pengembangan sarana dan prasarana desa.

Secara keseluruhan, penyerahan bantuan ini menjadi bagian integral dari
kegiatan pengabdian yang tidak hanya berfokus pada peningkatan kapasitas digital
UMKM, tetapi juga memperhatikan aspek sosial dan kemitraan berkelanjutan antara
dunia akademik dan masyarakat. Hal ini mencerminkan semangat tridharma perguruan
tinggi, khususnya dalam membina hubungan yang produktif dan inklusif dengan
masyarakat desa.

Gambar. 3 Gambar. 4

Kegiatan Membersihkan Musala Desa Pematang Proses Penyerahan Bantuan Kepada Kepala Desa
Serai Pematang Serai

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Pematang
Serai telah berhasil memberikan kontribusi positif dalam memperkenalkan
pemanfaatan teknologi digital, khususnya e-commerce, kepada pelaku UMKM lokal.
Hasil yang diperoleh menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan kesadaran
peserta terhadap pentingnya digitalisasi dalam mengembangkan usaha. Website e-
commerce yang diperkenalkan dapat dioperasikan dengan baik oleh peserta, dan
pelatihan satu hari yang dilaksanakan terbukti cukup efektif dalam membangun
motivasi awal untuk bertransformasi secara digital. Penyerahan bantuan kipas angin
juga menjadi bentuk dukungan nyata terhadap fasilitas umum desa yang memberikan
nilai tambah dari sisi sosial dan kemitraan.

Kelebihan dari kegiatan ini terletak pada pendekatan praktis yang langsung
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menyasar kebutuhan masyarakat, pemilihan materi pelatihan yang relevan, serta
keterlibatan aktif peserta selama kegiatan berlangsung. Namun demikian, terdapat
beberapa keterbatasan, seperti waktu pelaksanaan yang singkat sehingga belum
memungkinkan untuk melakukan pendampingan lanjutan secara lebih mendalam
maupun mengukur dampak ekonomi secara kuantitatif. Selain itu, kendala infrastruktur
seperti keterbatasan akses internet dan rendahnya literasi digital pada sebagian peserta
juga menjadi tantangan tersendiri dalam proses penerapan.

Untuk pengembangan ke depan, diperlukan kegiatan lanjutan berupa pelatihan berseri,
pendampingan usaha, serta perluasan fitur platform e-commerce agar lebih adaptif
terhadap kebutuhan masyarakat desa. Keterlibatan pihak desa dan institusi pendidikan
secara berkelanjutan juga diharapkan dapat memperkuat dampak jangka panjang
kegiatan ini dalam membangun ekosistem UMKM digital yang mandiri dan berdaya
saing di wilayah pedesaan.
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